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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa secara mendalam
kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri 11 Sungai
Ambawang yang ditinjau berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki oeleh
siswa dengan tiga kategori kemampuan awal yaitu tingkat tinggi, sedang, dan
rendah. Penelitian ini merupakan penelitian metode kualitatif deskriptif denga
bentuk studi kasus. Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa tes dan
instrument wawancara. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII A SMPN 11 Sungai Ambawang yang berjumlah 24 siswa. Pada
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan kemampuan awal
tingkat tinggi mampu memenuhi tiga indikator literasi matematika yaitu
memahami dan merumuskan, menggunakan dan menerapkan, dan menafsirkan,
pada siswa dengan kemampuan awal tingkat sedang hanya mapu memenuhi dua
indikator saja yaitu yaitu memahami dan merumuskan, menggunakan dan
menerapkan namun tidak bisa menafsirkan. Sementara pada siswa dengan
kemampuan awal rendah tidak mampu menuhi ketiga indikator.
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PENDAHULUAN
Literasi merupakan akar dari bidang pendidikan, membangun SDM dalam lingkungan
masyarakat untuk mencapai tujuan agar terciptanya kesejahteraan dalam kehidupan

bermasyarakat, oleh karena itu komponen penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah
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dengan membangun pendidikan literasi. Menurut Ojose (Betha et al., 2018) Kemampuan
literasi matematika adalah pengetahuan untuk memahami serta mampu menggunakan konsep
matematika dalam membantu kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka Programme for
Internasional Student Assesment (PISA) kemampuan literasi matematika adalah kemampuan
untuk merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan matematika ke dalam berbagai konteks.
Sedangkan menurut Saomah (2017) literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial,
dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpresentasi makna melalui tulisan.

Pentingnya literasi matematika ternyata tidak sejalan dengan kualitas pembelajaran di
Indonesia hal inilah yang menjadi alasan rasional diambilnya judul penelitian ini, dikarenakan
masih banyak siswa disekolah yang sangat minim kemampuan literasi matematikanya, hal ini
terlihat dari berbagai jenis tes berskala Internasional yang diikuti Indonesia, salah satunya
adalah PISA yang mengukur kemampuan literasi matematika siswa usia 15 tahun atau setara
jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Dalam hasil studi PISA tahun 2015 yang
dilaksanakan untuk melihat bagaimana literasi matematika, Indonesia baru bisa menempati
peringkat 69 dari 76 negara yang menunjukkan rendahnya kemampuan literasi matematika
siswa Indonesia. Padahal literasi matematika sejalan dengan standar isi mata pelajaran
matematika dalam kurikulum pendidikan. Terdapat kesesuaian antara literasi dan standar isi
karena kemampuan yang ingin dicapai adalah literasi matematika. Mencermati begitu
pentingnya kemampuan literasi pada pembelajaran matematika, maka siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan ini.

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kemampuan literasi matematika
dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS telah dilakukan oleh peneliti lain bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi matriks yang memperoleh hasil penelitian bahwa HOTS dapat mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh seorang siswa. Maka dari itu penelitian
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS untuk mendeskripsikan
bagaimakah kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh siswa.

Pentingnya hubungan antara kemampuan literasi matematika dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sejalan dengan 3 kompetensi yang dibutuhkan di abad ke-21 ini. Kompetensi
tersebut yaitu a) memiliki karakter yang baik (religius, nasioanalis, integritas, gotong royong
dan mandiri); b) memiliki kemampuan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, and
communication); ¢) menguasai literasi meliputi keterampilan berpikir menggunakan sumber-
sumber pengetahuan dalam bentuk digital, visual, cetak, dan oudiotori. Penyajian soal dalam
bentuk HOTS dapat melatih siswa untuk mengasah kemampuan dan keterampilan literasi
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matematikanya sesuai dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 tersebut (Widana et al., 2017).

Pada kurikulum merdeka mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari pendidikan
nasional salah satu materi pembelajaran yang menjadi akarnya adalah aljabar dimana pada saat
kegiatan pembelajaran siswa kerap kali mengalami permasalahan aljabar yang menjadikan
aljabar sebagai salah satu faktor yang membuat kemampuan matematika siswa rendah.
Sebagian besar siswa belum dapat secara optimal menggunakan kemampuan yang dimiliki dan
tidak dapat menganalisis serta mengkomunikasikan penyelesaiannya karena siswa masih
mengalami kesulitan dalam hal operasi aljabar misalnya siswa baru mengingat definisi
variabel, koefisien, dan konstanta (Cahyani et al., 2022).

Ada beberapa unsur yang mempengaruhi kemampuan aljabar siswa, antara lain faktor
yang mempengaruhi adalah faktor internal yang meliputi kemampuan awal karena kemampuan
awal ini merupakan penggabaran dari persiapan siswa dalam hal penerimaan pembelajaran
yang telah diberikan guru (Astuti, 2015). Penelitian Astuti (2015) juga dijelaskan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam belajar matematika, diantaranya faktor internal
yang salah satunya adalah kemampuan awal yang memiliki korelasi antara literasi matematika
dengan kemampuan awal karena untuk mencapai target keberhasilan dalam belajar siswa harus
memiliki kemampuan awal yang baik sehingga mampu menuju ketahap-tahap selanjutnya.
Kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang sudah dimiliki siswa sebelum mengikuti
pembelajaran yang akan diberikan. Siswa telah mempunyai pengetahuan dan wawasan tertentu
seperti pengalaman belajar yang dimiliki didalam maupun diluar sekolah. Hal tersebut
merupakan dasar bagi siswa. llmu atau kemampuan yang berkaitan dengan pelajaran sekolah,
yang dimiliki siswa sangat beroperan penting dalam proses belajar mengajar dilakukan
disekolah (Astuti, 2015).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif bentuk studi kasus.
dalam penelitian ini peneliti menggunakan ukuran dan indikator kemampuan literasi
matematika untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi kemampuan literasi matematika yang
dimiliki oleh tiap siswa. Topik dalam penelitian ini digunakan oleh seluruh siswa kelas VIII A
di SMP Negeri 11 Sungai Ambawang, Kecamatan Ambawang, Kabupaten Kuburaya, Provinsi
Kalimantan Barat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 24 siswa, dengan
target pemilihan 3 siswa dalam tingkat kategori, yaitu 1 siswa kemampuan awal tinggi, 1 siswa

kemampuan awal sedang, dan 1 siswa kemampuan awal rendah.
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Penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara dengan siswa kelas V11l A yang bertujuan
untuk menggali lebih dalam bagaimana kemampuan literasi matematika yang dimiliki oeleh
siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
melalui pertimbangan tingkat kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Alat pengumpul data
dalam penelitian ini berupa soal tes dan komunikasi langsung (wawancara) dimana data yang
diperoleh didasarkan pada hasil jawaban tes tertulis siswa dan wawancara siswa. Soal tes dalam
penelitian ini terdiri dari 3 soal tes kemampuan literasi matematika siswa yang bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh siswa
dalam menyelesaiankan soal-soal aljabar tipe HOTS. Dalam penelitian ini data kemampuan
awal siswa menjadi tinjauan yang mana peneliti ingin melihat bagaimana kemampuan literasi
matematika yang dimiliki oleh siswa dengan kemampuan awal yang cukup beragam, adapun
kriteria kemampuan awal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 1. Kriteria tingkat kemampuan awal siswa

Kelompok Interval
Kemampuan awal tingkat tinggi x=>x+SD
Kemampuan awal tingkat sedang X—SD<x<x+S5D
Kemampuan awal tingkat rendah x<x-SD

nxz (Nx\’
S“JN -(%)

Keterangan:

SD = Standar Deviasi
X = Skor

N  =Total siswa

Setelah mengelompokkan kemampuan awal lalu siswa diberikan soal tes kemampuan
literasi matematika siswa, soal literasi matematika memiliki tiga indikator, adapun Kriteria
kemampuan literasi matematika berdasarkan (Sulistyowati, 2021: 57) sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator literasi matematika
Indikator Kemampuan Keterangan
Memahami dan merumuskan Memahami adanya permasalahn sehari — hari.
Mengidentifikasi konsep, prosedur, fakta, alat matematika
yang relevan dengan permasalahan, mengatur ulang
masalah sesuai dengan konsep matematika yang
diidentifikasikan dengan tepat (pemodelan matematika).
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Menggunakan dan menarapkan Memecahkan masalah matematika dengan menerapkan
formula yang telah diterapkan sebelumnya maupun
formula baru yang relevan.

Menafsirkan Menemukan arti dari solusi matematika yang dilakukan
terhadap permasalahan awal
Menemukan kegunaan dari solusi matematika yang
dilakukan dalam kehidupan sehari — hari dalam konteks
yang berbeda

Soal disusun berdasarkan tiga indikator kemampuan matematika soal aljabar tipe HOTS
dengan tiga soal yaitu soal tes instrument dengan tingkat kesukaran yang memiliki kualitas

mudabh.

HASIL

Analisis data dilakukan peneliti pada hasil tes mahasiswa dengan pedoman pada indikator
kemampuan literasi matematika (Sulistyowati, 2021: 57), dengan mengidentifikasi jawaban
siswa pada masing-masing indikator kemampuan literasi. Namun sebelum menganalisis hasil
pekerjaan siswa pada soal tes kemampuan literasi peneliti terlebih dahulu mengelompokkan
kemampuan awal siswa berdassarkan kriteria (Arikunto, 2013: 299). Adapun hasil perolehan
pengelompokkan kemampuan awal siswa sebagai berikut.

Tabel 3. Tingkat kemampuan awal siswa

Interval Kelompok
x = 84,83 Kemampuan awal tingkat tinggi
44,37 > x < 84,83 Kemampuan awal tingkat sedang
x < 44,37 Kemampuan awal tingkat rendah

Kemampuan awal digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini dalam melihat bagaimana
keterkaitannya dengan kemampuan literasi matematika siswa apakah kemampuan awal dan
kemampuan literasi mamtematika yang dimiliki oleh siswa memiliki kesesuaian. Selanjutnya
siswa diberikan soal tes kemampuan literasi matematika lalu dianalisis hasil pekerjaan siswa
berdasarkan indikator kemampuan literasi matematika. Adapun data nilai tes kemampuan
literasi matematika siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Daftar subjek penelitian berdasarkan skor

No Kode Siswa  Skor Total Per Item  Skor Total Nilai Keterangan
1 2 3
1 B22 3 4 3 10 100 Tinggi
2 B11 3 4 1 8 80 Sedang
3 B13 2 1 1 4 40 Rendah
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Memahami dan Merumuskan
Hasil Pekerjaan Siswa B22 Pada Soal Nomor 1

Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa B22

Gambar nomor 1 menunjukkan pekerjaan siswa B22 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B22 dapat memahami dan merumuskan yang ditunjukan dengan siswa dapat mengubah
permasalahan ke dalam bahasa matematika yaitu b = 4, s = -1, dan tj = 0 lalu membuat model

matematika yaitu 27b = 4s + 9 tj sehingga siswa menyelesaian soal dengan hasil yang tepat.

Hasil Pekerjaan Siswa B20 Pada Soal Nomor 1

Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa B20

Gambar 2 menunjukkan pekerjaan siswa B22 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa B20
dapat memahami dan merumuskan ditunjukan dengan siswa dapat mengubah permasalahan
tersebut ke bentuk bahasa matematika yaitu b = 4, s = -1 dan tj = 0 kemudian membuat model

matematika 27 b + 4 s 9 tj maka dijumlahkan sehingga siswa memperoleh hasil yang tepat.
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Hasil Pekerjaan Siswa B18 Pada Soal Nomor 1

Gambar 3. hasil pekerjaan siswa nomor 1

Gambar nomor 3 menunjukkan pekerjaan siswa B18 berdasarkan hasil tes tertulis,
siswa B18 kesulitan memahami dan merumuskan, ditunjukan dengan siswa hanya
menuliskan apa yang diketahui pada soal saja seperti jumlah soal 40, b =27,s =4, dantj =
0 sehingga tidak ada model matematikanya jadi tidak ada ditemukan solusi dari

permasalahannya.

Menggunakan dan Menarapkan
Hasil Pekerjaan Siswa B22 Pada Soal Nomor 2

Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa nomor 2

Gambar nomor 4 menunjukkan pekerjaan siswa B22 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B22 dapat menggunakan dan menarapkan, hal tersebut ditunjukan dengan siswa yang mampu
untuk membuat model matematikanya dengan persamaan x +y = 30 (pers 1) dan 2x + 4y = 80
(pers 2) dan menentukan solusi matematika yaitu mensubtitusikan persamaan pertama dan
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kedua yaitu: 2x + 4 (30-x) =80 2x + 120 = -4x = 80 — 2x = -40x = 20 lalu subtitusikan nilai x

yaitu (20) kedalam persamaan pertama.

Hasil Pekerjaan Siswa B20 Pada Soal Nomor 2

Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa B20 soal nomor 2

Gambar nomor 5 menunjukkan pekerjaan siswa B20 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B20 belum bisa menggunakan dan menarapkan, ditunjukan dengan hasil pekerjaan siswa B20
dalam membuat model matematikanya untuk membuat model matematikanya dengan
persamaan X +y = 30 (pers 1) dan 2x + 4y = 80 (pers 2) dan siswa B20 menerapkan rancangan
model matematika yang salah yaitu dengan mensubtitusikan kedua persamaan sehingga yaitu:
2X + 4 (30-x) = 80 2x + 120 = -4x = 80 — 2x = -40x = 20 lalu subtitusikan nilai x yaitu 20 +y
=30 =y =30 — 20 akan tetapi terdapat kekeliruan perhitunan dimana siswa B20 memperoleh

hasil 100 hal inilah yang memjadi kesalahan yang fatal.

Hasil Pekerjaan Siswa B18 Pada Soal Nomor 2

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa B18 soal nomor 2

Gambar nomor 6 menunjukkan pekerjaan siswa B18 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B18 belum mampu menggunakan dan menarapkan, hal tersebut ditunjukan dengan hasil

pekerjaan siswa B20 yang hanya terdapat persamaannya yaitu X +y = 30 (pers 1) dan 2x + 4y
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= 80 (pers 2) namun tidak ada rancangan model matematika ketahap subtitusi sehingga belum

bisa menentukan solusi matematikanya.

Menafsirkan
Hasil Pekerjaan Siswa B22 Pada Soal Nomor 3

Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa B22 soal nomor 3

Gambar nomor 7 menunjukkan pekerjaan siswa B22 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B22 dapat menafsirkan permasalahan soal ditunjukkan dengan siswa B22 mampu menemukan
model matematika dengan menggunakan tabel dengan deskripsi yang tepat yaitu siswa bermata
coklat dan rambut hitam berjumlah 10 siswa, siswa mata coklat dengan rambut coklat
berjumlah 4, siswa mata biru dan rambut hitam w, siswa mata biru dan rambut coklat x dengan
total rambut hitam bermata biru atau coklat adalah y, total rambut coklat dengan mata coklat
atau biru adalah 29, total mata coklat dengan rambut hitam atau coklat adalah v, total mata biru
dengan rambut hitam atau rambut coklat adalah 17. Lalu siswa B22 mengevaluasi kewajaran
solusi matematika yang diperolehnya dalam konteks masalah dunia nyata yaitu nilai z = 40
sehingga y + 29 = 40, maka y = 11. Setelah berhasil menentukan nilai y = 11 maka siswa B22
mencari nilai w yaitu 10 + w = 11 maka diperolehlah w = 1. Setelah itu siswa B22 menentukan

niali x nya pada ketiga yaitu 1 + x = 17 maka diperolehlah hasil x = 16.

Hasil Pekerjaan Siswa B20 Pada Soal Nomor 3

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa B20 soal nomor 3
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Gambar nomor 8 menunjukkan pekerjaan siswa B20 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B20 belum bisa menafsirkan permasalahan pada soal ditunjukkan dengan siswa B20
menuliskan siswa berambut coklat dan berambut hitam mak diperoleh persamaan 40 — 10 = 30
padahal seharusnya siswa membuat persamaan y + 29 = 40 untuk menentukan nilai y. karena
siswa B20 keliru dalam model matematikanya maka tidak diperolehsolusi yang tepat yang

sesuai dalam konteks masalah dunia nyata.

Hasil Pekerjaan Siswa B18 Pada Soal Nomor 3

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa B18 soal nomor 3

Gambar nomor 9 menunjukkan pekerjaan siswa B18 berdasarkan hasil tes tertulis, siswa
B18 belum bisa B18 menafsirkan permasalahan pada soal tersebut hal ini ditunjukkan dengan
siswa B18 yang belum mampu membuat penyelesaian dari soal karena hanya bisa mencari nilai
y tetapi tidak ada langkah pengerjaan selanjutnya yang seharusnya siswa mencari nilai dari w

dan x sehingga tidak diperoleh kewajaran solusi matematika.

DISKUSI

Menurut Saomah (2017) literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, dan
historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpresentasi makna melalui tulisan.
Pentingnya literasi matematika ternyata tidak sejalan dengan kualitas pembelajaran di
Indonesia hal inilah yang menjadi alasan rasional dan esensial diambilnya judul penelitian ini,
dikarenakan masih banyak siswa disekolah yang sangat kurang literasi matematikanya, hal ini
terlihat dari berbagai jenis tes berskala Internasional yang diikuti Indonesia, salah satunya
adalah keikutsertaan PISA yang mengukur kemampuan literasi matematika siswa usia 15
tahun atau setara jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Dalam hasil studi PISA tahun
2015 yang dilaksanakan untuk melihat bagaimana literasi siswa dalam membaca, sains, dan
matematika Indonesia baru bisa menempati peringkat 69 dari 76 negara yang menunjukkan
belum optimalnya kemampuan literasi matematika siswa Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan kemampuan literasi matematika dalam

menyelesaikan soal berbasis HOTS telah dilakukan oleh peneliti lain. Yanti et al., (2019)



Florensia, Oktaviana & Firdaus, Analisis Kemampuan Literasi Matematika dalam Menyelesaikan Soal ... 1366

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS pada materi matriks. Hasil dari penelitian ini menunjukakan bahwa siswa dengan
kemampuan literasi yang tinngi dapat menyelesaikan soal HOTS pada level analisis, evaluasi,
dan mencipta dengan baik. Mengingat kemampuan literasi matematika sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari maka Kemendikbud berupaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kompetensi lulusan. Bagian yang dimaksud adalah dengan menerapkan
pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Dasar utama soal HOTS
diterapkan dalam pembelajaran adalah karena adanya hubungannya dengan kemampuan
literasi matematika.

Pada kurikulum merdeka mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari pendidikan
nasional. Materi pada pelajaran matematika sangat memiliki hubungan erat pada materi
matematika lainnya salah satunya adalah materi aljabar, dimana seorang siswa harus memiliki
penguasaan yang baik terhadap materi bentuk aljabar untuk dapat memahami materi aljabar
ditingkat selanjutnya. Siswa dapat diberikan permasalahan aljabar tipe HOTS untuk mengasah
kemampuan dan keterampilannya dalam berpikir tingkat tinggi serta meningkatkan
kemampuan literasi matematika pada siswa.

Materi aljabar adalah salah satu cabang ilmu dalam matematika yang dipelajari oleh siswa
kelas VIII dimana pada saat kegiatan pembelajaran siswa kerap kali mengalami permasalahan
aljabar yang menjadikan aljabar sebagai salah satu faktor yang membuat kemampuan
matematika siswa rendah. Sebagian besar siswa belum dapat secara optimal menggunakan
kemampuan yang dimiliki dan tidak dapat menganalisis serta mengkomunikasikan
penyelesaiannya karena siswa masih mengalami kesulitan dalam hal operasi aljabar misalnya
siswa baru mengingat definisi variabel, koefisien, dan konstanta (Cahyani et al., 2022).
Berdasarkan data sekunder nilai aljabar siswa yang diperoleh dari guru mata pelajaran
matematika disekolah dapat diketahui bahwa dari 31 siswa hanya terdapat 13 siswa saja yang
memenuhi nilai kriteria ketuntasan disekolah tesebut dikarenakan siswa mengalami hambatan
belajar aljabar khususnya dalam melakukan operasi bentuk aljabar, siswa belum mampu
memahami konsep-konsep aljabar, serta kurangnya literasi matematika siswa tentang aljabar

maka dari itu materi aljabar digunakan dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian analisis kemampuan literasi matematika dalam menyelesaikan
masalah aljabar berbasis HOTS dengan sampel siswa kelas VIII A SMP Negeri 11 Sungai
Ambawang dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa dengan kemampuan awal tingkat tinggi
dapat menyelesaikan semua soal dengan benar dan tepat itu artinya siswa mampu memenubhi
ketiga indikator kemampuan literasi matematika. Sementara siswa dengan kemampuan awal
tingkat sedang mampu mengerjakan soal nomor satu dengan benar yang berati siswa meampu
memenuhi indikator memahami dan merumuskan, cukup bisa mengerjakan soal nomor dua
meskipun masih ada sedikit kekeliruan artinya siswa cukup mampu menggunakan dan
menerapkan, akan tetapi masih belum dalam indikator menafsirkan karena siswa masih belum
bisa mengerjakan soal nomor 3. Siswa dengan kemampuan awal tingkat rendah masih belum
bisa mengerjakan soal nomor satu, dua, dan tiga yang berati siswa tersebut belum mampu

memenuhi ketiga indikator kemampuan literasi matematika.
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